BAB |

PENDAHUL UAN

A Latar Belakang Masalah

Upaya peningkatan mutu pembelajaran haruslah digaku dengan
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsidedam suatu sistem
pembelajaran. Subsistem yang pertama dan utaman daémingkatan mutu
pembelajaran adalah faktor guru. Di tangan gurdiakil pembelajaran yang
merupakan salah satu indikator mutu pembelajaram leanyak ditentukan,
yakni pembelajaran yang bermutu sekaligus bermaetmgai pemberdayaan
kemampuan(ability) dan kesanggupafcapability) peserta didik. Tanpa guru
yang profesional, mustahil suatu sistem pembelajatapat mencapai hasil
sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu, gmasyitama yang harus
dipenuhi bagi berlangsungnya proses pembelajarag g@enjamin optimalisasi
hasil pembelajaran ialah tersedianya guru dengalifikasi dan kompetensi yang
mampu memenuhi tuntutan tugasnya.

Salah satu indikator mutu pembelajaran pada haljkatdalah bagaimana
proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelasgsung secara baik dan
bermakna. Jadi, mutu pembelajaran ditentukan diandalkelas melalui
pembelajaran. Guru banyak mengalami persoalan pejatan, baik itu yang
berhubungan dengan pemahaman materi, penggunaadenetedia, alat peraga

maupun alat evaluasi. Untuk mengatasi persoalagutu melakukan tindakan-



tindakan secara sistematis, terarah dalam suaseg@reehingga ada perubahan
dan perbaikan.

Bila semua guru telah memahami dengan baik tenpaoges pembelajaran
siswa aktif,learning how to learn, penyiapan sumber daya telah diatur dengan
baik, dan penyiapan konten yang sudah tersediaaddogik, dan RPP/SAP yang
telah mengatur dengan baik mekanisme proses pearagla maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan lebih mudah.e®rpesmbelajaran hanya
menerapkan kemampuan dan menggunakan sarana sartpkati mekanisme
yang telah diatur dengan baik dalam RPP/SAP. Prosebelajaran yang telah
direncanakan dengan baik akan mencapai tujuan telab ditetapkan. Selain
menerapkan proses pembelajaran yang telah ditagadedaik, juga guru harus
selalu memintdeed back dan melakukan kajian untuk terus membenahi proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru mengharapkan tengap hasil belajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik ha&sdjar kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Sementara itu dalam KurikulumgKat Satuan Pendidikan
(KTSP), hasil belajar dirumuskan dalam bentuk kaeps, yaitu: kompetensi
akademik, kompetensi kepribadian, kompetensi soci@ddn kompetensi
vokasional. Keempat kompetensi tersebut harus ddéiualeh siswa secara
menyeluruh/komperhenship, sehingga menjadi pribading utuh dan

bertanggung jawab.



Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oliof internal, yaitu
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan fakektor yang berada di luar diri
siswa. Peningkatan hasil belajar tersebut haruskditj oleh adanya motivasi
belajar dalam diri siswa, baik motivasi intern mamipnotivasi ekstern. Motivasi
merupakan tenaga penggerak yang mempengaruhi &asiaptuk memulai
melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu prilaku.

Pada kenyataannya pembelajaran TIK untuk siswa Masih mengalami
kesulitan sehingga hasil belajar TIK relatif masgndah. Demikian halnya
prestasi siswa pada pokok bahasan mengenal progpdikasi komputer juga
masih rendah, dalam laporan hasil ujian semestaaikan kelas TIK MTs tahun
2009/2010 skor untuk kemampuan siswa dalam pokb&dza mengenal program
aplikasin komputer belum menggembirakan. Tidak j@enbeda dengan hasil
Ujian Sekolah Berstandar Nasional, prestasi US Ts MI-Mursyid Bandung juga

relatif rendah seperti terlihat pada data berikut:

Tabel 1.1
Hasil USMTsAI-Mursyid Bandung
Tahun Nilai Tertinggi Nilal Terendah Rata-rata
2009 9,00 1,00 4,45
2010 9;25 2,75 5,59

Menurut penulis, rendahnya hasil belajar TIK Degan oleh beberapa

faktor diantaranya adalah proses pembelajaran flilKandiri.



Dari hasil perbincangan penulis dengan beberapgasMTs Al-Mursyid
Bandung diperoleh keterangan sebagai berikut:

1. Ada anggapan bahwa mata pelajaran TIK merupakaa pegjaran yang
sulit.

2. Ada kesan bahwa mata pelajaran TIK kurang menaaik miembosankan
sehingga motifasi belajar siswa rendah.

Rendahnya pemahaman siswa pada materi mengenataprogplikasi
komputer berakibat siswa mengalami kesulitan pad&ern selanjutnya antara
lain:

1. Mengoperasikan aplikasi pengolah kata
2. Mengoperasikan aplikasi pengolah angka

Sementara itu di tempat yang berbeda dari waward@ngan guru mata
pelajaran TIK MTs Al-Mursyid Bandung menyatakan Wwah "hasil belajar siswa
masih rendah demikian juga dengan aktivitas sisw&eths minat belajarnya
kurang. Hal ini disebabkan minimnya media pembedajasehingga guru di tuntut
untuk mencari model pembelajaran yang tidak memik@sa siswa. Kurangnya
media di MTs Al-Mursyid disebabkan oleh kurangnyma madrasah, sehingga

kelengkapan pendukung kegiatan proses pembelayaain kurang.

Hal ini dibenarkan oleh Bapak kepala MTs Al-Mursyrdedia yang ada di
madrasah masih kurang, sehinga Bapak kepala MTdukéyid berharap "guru-

guru yang harus lebih kreatif dalam proses pemdelnj misalnya dalam



pemilihan dan penyusaian model-model pembelajaemgah pokok bahasan
yang akan disampaikan”.

Pada kesempatan ini peneliti mengadakan peneliggmang rendahnya
pemahaman konsep siswa pada materi mengenal pragiémsi komputer, dan
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah tigtgktifnya pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi mealgerogram aplikasi
komputer tersebut.

Peningkatan hasil belajar pada materi mengenalranogplikasi komputer
dan efetifitas pembelajaran yang diharapkan oletelgeadalah dengan langkah
mengarahkan pembelajaran siswa secara kelompokadeogra berpasangan
sebangku-sebangkuhink-pairs), kemudian presentasi kelompokhdre) atau
sering kita kenal dengan model pembelajaramk Pairs Share (TPS). Model
pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada sismtgk bekerja sendiri
serta bekerjasma dengan orang lain. Keunggulan Inpeskebelajaran ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa, metode klasikal gyamemungkinkan satu siswa
maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelasamh model TPS ini
memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyakakkep setiap siswa untuk
dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepadag lain. Selain harapan
yang telah disampaikan diatas penelitian ini dipkaa dapat merubah paradigma
guru dalam melakukan pembelajaran dari guru selmagsit belajar agar beralih

ke siswa.



Dilandasi keinginan untuk mencari model pembelajgi@ng tepat dan efisien
untuk meningkatkan pemahaman konsep pada mategenahprogram aplikasi
komputer siswa MTs Al-Mursyid inilah, maka penialiterasa perlu mengadakan
penelitian tindakan kelas.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal tdidcan guru yang
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keingingerus-menerus untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaranetisk Oleh karena itu,
upaya yang tepat untuk memperbaiki dan meningkatkaatu proses
pembelajaran di kelas harus selalu dilakukan. HFSsédu upaya tersebut adalah
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan KelagClassroom Action Research) memiliki peranan
sangat penting dan strategis untuk meningkatkarnu npeimbelajaran apabila
diimplementasikan dengan baik dan benar. Kekurarajan kelemahan yang
terjadi dalam pemebelajaran, dapat teridentifika&n terdeteksi, untuk
selanjutnya dicari solusi yang tepat.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikaasalah sebagai berikut :

1. Kurangnya tingkat keaktifan siswa, karena siswayagmsif mendengarkan
uraian materi yang disampaikan oleh guru.

2. Kurangnya kemampuan komunikasi siswa dalam prosesbelajaran TIK

yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah.



3. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajargata kecil yang
menyebabkan siswa enggan berpikir, sehingga tinpeudsaan jenuh dan
bosan dalam mengikuti pelajaran TIK.

4. Guru tidak mengikutsertakan siswa dalam dalam p&jaran, menyebabkan
siswa takut untuk bertanya atau bingung dengaryapg mau ditanyakan.

5. Guru tidak mengarahkan siswa untuk mengerti makmdajdy, apa
manfaatnya, dan bagaimana mencapainya.

6. Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa udikénali dan
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitisaadadah :

1 Bagaimana meningkatkan pemahaman konsep mengeogilapr aplikasi
komputer melalui model pembelajaran TRBink pairs share) bagi siswa
kelas VIl semester 2 di MTs Al-Mursyid?

2 Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran TIHapaateri mengenal
aplikasi komputer dengan menggunakan model penaalajlPS?

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang dilakukan pada kelas VII sst@r 2 di MTs Al-

Mursyid ini adalah:

1 Untuk meningkatkan pemahaman konsep mengenal pnogaplikasi

komputer bagi siswa kelas VIl semester 2.



2 Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaféid pada materi
mengenal aplikasi komputer dengan menggunakan npedebelajaran TPS.
E Manfaat Hasil Pendlitian
Manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini difygkan dapat memberikan
pengetahuan yang baru bagi guru, bahwa dengan mneaiggn model
pembelajaran TPS dapat meningkatkan pemahaman kensegenal program
aplikasi komputer di kelas VIl semester 2 MTs Al4gyid Bandung.
Manfaat hasil penelitian diharapkan bermanfaat:bagi
1. Bagi Siswa

a. Siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep mengegaam aplikasi
komputer melalui model TP$(nk-pairs share).

b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengubah paéia géalam
mengikuti pembelajaran TIK sehingga siswa mampu geemkakan
pendapatnya dalam mencari dan menemukan alterpatifyelesaian
masalah dalam pembelajaran TIK.

2. Bagi Guru
Guru mendapatkan suatu model pembelajaran yangifefaktuk
mengajarkan materi mengenal program aplikasi koerpbagi siswa kelas

VIl semester 2 di MTs Al-Mursyid.

3. Bagi Kepala Sekolah



Bagi kepala sekolah, penelitian ini bermanfaat rdalenelakukan
pembinaan kemampuan guru dalam merancang, mengmaptasikan dan
mengevaluasi pembelajaran.

. Bagi Penetu Kebijakan

Bagi penentu kebijakan yaitu Departemen Agama Batadung dapat
memberikan dukungan dan arahan dalam pelaksanaabefsgaran dengan
model TPS, baik pada mata pelajaran TIK maupumjan
. Bagi Peneliti

Model pembelajaran TPSth{nk pairs share), diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan kreatifitas gurantdapembelajaran
untuk pemahaman konsep siswa terhadap suatu masdnngga tujuan

pembelajaran tercapai.



